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PENDAHULUAN

Gereja sebagai bangunan ibadah memerlukan suasana hening
dan nyaman agar umat dapat fokus melakukan kegiatan ibadah
dengan nyaman dan khidmat. Gereja St. Laurentius Bandung
merupakan bangunan ibadah umat Katolik, dengan aktivitas
ibadah utama dilakukan pada setiap akhir pekan. Namun, lokasi
gereja yang berbatasan langsung dengan Jalan Sukajadi, yang
mana merupakan jalan provinsi dengan kepadatan lalu lintas
yang tinggi pada akhir pekan, mengakibatkan suara kendaraan
dari Jalan Sukajadi terdengar hingga ruang dalam gereja dan
mengganggu umat dalam melaksanakan aktivitas ibadah.

Mengetahui sumber kebisingan pada Gereja St. Laurentius
Bandung

1.

Menemukan solusi untuk mengatasi masalah kebisingan
pada Gereja St. Laurentius Bandung sehingga memenuhi
standar kenyamanan audial pada banfunan ibadah

2.

TUJUAN PENELITIAN

STUDI PUSTAKA
Standar kebisingan pada bangunan ibadah dalam PERMENLH
no 48 tahun 1996 sebesar 55dB.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang
dilakukan merupakan
penelitian kuantitatif
deskripsi dan evaluasi
pasca huni.

Faktor yang mempengaruhi kebisingan:

ANALISA

DATA PENGUKURAN

intensitas kebisingan jalan tertinggi
pukul 9, dimana intensitas suara
pastor 10dB lebih rendah dari suara
jalan

intensitas kebisingan tinggi didominasi oleh suara frekuensi rendah (125-500Hz),
60-90dB (hijau, kuning, dan merah), yakni bersumber dari Jalan Sukajadi

DATA PENGAMATAN
Sumber kebisingan dari lingkungan sektiar gereja
ketika Misa berlangsung hanya berasal dari Jalan
Sukajadi, yang masuk melalui entrance 
Jalan Sukajadi berupa jalan menanjak. Dalam (Yang
C., Wang Y., & Guo H., 2022), jalan menanjak
meningkatkan intensitas kebisingan yang dihasilkan
melalui beban mesin kendaraan meningkat,
kecepatan kendaraan meningkat, dan efek doppler.

ANALISA LINGKUNGANANALISA BARRIER

ANALISA FASAD ANALISA RUANG DALAM

KESIMPULAN
Dari hasil analisa, dapat diketahui bahwa tingkat
kebisingan Gereja St. Laurentius Bandung cukup
tinggi, yakni 57-95dB. Penyebab tingginya intensitas
kebisingan karena bentuk barrier yang belum tepat,
bukaan tapak yang sejajar dengan orientasi gereja,
dan vegetasi yang ada kurang efisien dalam
mereduksi kebisingan. Sehingga, diusulkan beberapa
upaya perbaikan desain untuk mengatasi kebisingan.

PENGARUH BISING TERHADAP KENYAMANAN AKTIVITAS BERIBADAH
PADA GEREJA ST. LAURENTIUS BANDUNG

SARAN
Mengingat masalah kebisingan yang saat ini terjadi pada Gereja St. Laurentius Bandung semakin mengganggu aktivitas
Misa, maka diusulkan beberapa upaya perbaikan desain untuk mengatasi kebisingan, diantaranya:

Kebisingan yang dapat ditolerir pendengar yakni 5-10dB dari standar kebisingan yang ada. (Sutanto, 2015; 225).
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